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ABSTRAK 

Digital marketing is the activity of marketing a brand or service using digital 

media through the role of the internet as a driving force. This was also carried out 

by Assakinah Tour Jogja, in an effort to form brand awareness, Assakinah Tour 

Jogja used social media Instagram, this study aims to analyze digital marketing 

strategies in an effort to form brand awareness. This research uses AISAS theory 

by dentsu, this research uses a qualitative descriptive approach, data collection 

techniques use interviews, observation and documentation, in analyzing data 

using Miles and Huberman analysis in the form of data collection, data 

presentation and drawing conclusions. based on the results of this study it can be 

concluded that Assakinah Tour Jogja was successful in establishing brand 

awareness by optimizing the features contained in Instagram social media. 

Keywords: Digital Marketing, Brand Awareness, Instagram, AISAS  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan teknologi digital pada zaman sekarang ini tentu 

berimbas pada dunia pemasaran. Revolusi teknologi informasi telah 

mengubah lanskap dunia pemasaran. Metode komunikasi pemasaran yang 

sebelumnya bersifat tradisional dan konvensional kini telah terintregasi dalam 

dunia digital (Suwatno, 2017).  

Digital marketing adalah bentuk atau kegiatan dari pemasaran yang 

menggunakan media digital ataupun internet (Darestuti, 2021). Terdapat 

banyak jenis digital marketing seperti Website, Search Engine Marketing, 

Sosial Media Marketing, Online Advertising, Email Marketing. Semua bentuk 

pemasaran digital ini terikat oleh internet.  

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada 2022 

menunjukkan pengguna internet di Indonesia terus naik dari 175 juta pemakai 

menjadi 220 juta pengguna.  

(Apjii, 2022). 

Gambar 1 Data Penetrasi Internet di Indonesia 
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Sumber : APJII (2022) 

 

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa tingkat penetrasi internet di 

indonesia naik dan mencapai 77,02 % dari data sebelumnya di tahun 2019-

2020 yang berada di 73,70 %. Adapun pengguna media sosial dalam survei 

yang dilakukan oleh APJII mencapai 89, 15 % lebih besar dibandingkan 

dengan media lainya seperti pada data gambar berikut. 

Gambar 2 Konten Internet Yang Sering Diakses 

 

Sumber : APJII (2022) 
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Dari data di atas, media sosial menjadi konten internet yang sering diakses 

oleh masyarakat Indonesia dapat diartikan bahwa dalam realita sekarang, 

media sosial menjadi sangat marak dan berhubungan langsung dengan aspek 

kehidupan masyarakat dalam mendapatkan dan menyebarkan informasi. 

Media Sosial adalah bentuk dari pemasaran digital yang banyak digunakan 

oleh para pemasar. Keberadaan media sosial menjadi sarana bagi konsumen 

yang dapat digunakan untuk menyebarkan informasi baik berupa teks, 

gambar, audio, dan video dengan banyak pihak baik antar perusahaan kepada 

konsumen atau konsumen pada perusahan (Kotler, 2012). 

Terdapat beberapa jenis media sosial yang digunakan oleh perusahaan 

untuk menyebarkan informasi produk maupun jasa kepada masyarakat luas 

dengan tujuan agar masyarakat menjadi tau keberadaan sebuah produk 

maupun jasa dari perusahaan tersebut. Salah satu nya media sosial adalah 

instagram, Instagram adalah salah satu bentuk keberhasilan dan kemajuan 

dalam hal teknologi melalui jaringan internet, banyak kalangan dari usia 

muda hingga tua mengandrungi instagram. 

Gambar 3 Media Sosial Yang Banyak Digunakan 
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Sumber : Dataportal.com (2022) 

Dari data diatas yang penulis dapatkan melalui datareportal.com, 

Instagram merupakan platform media sosial yang paling banyak digunakan 

setelah whatsapp. (Kemp, 2022). 

Dari penjelasan diatas tentang pesatnya perkembangan teknologi yang 

memepengaruhi aspek pemasaran, yang pada sebelumnya metode komunikasi 

pemasaran bersifat tradisional dan konvensional kini telah terintregasi dalam 

dunia digital (Suwatno, 2017).  Kemudahan yang ditawarkan oleh pemasaran 

mengguakan digital seperti kecepatan penyebaran, kemudahan evaluasi, 

jangkauan lebih luas, mudah dan efektif hal inilah yang banyak perusahaan 

manfaatkan untuk membentuk brand.  

Brand atau merek merupakan nama yang digunakan untuk memberikan 

identitas pada barang atau jasa yang menjadi pembeda antara sebuah produk 

atau jasa tersebut dari pesaingnya (Kotler, 2012). Ada banyak jenis brand 

salah satunya adalah brand awareness. Menurut (Durianto et al., 2004) brand 
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awareness merupakan kesanggupan konsumen untuk mengenali, mengingat 

kembali suatu merek sebagai bagian dari kategori produk tertentu. Dalam 

membentuk brand awareness dibutuhkan langkah langkah atau strategi agar 

brand tersebut sampai dikenal dan diingat oleh konsumen.  

Hal inilah yang juga dilakukan oleh Assakinah Tour Jogja yang 

merupakan pendatang baru dalam dunia digital. Assakinah Tour Jogja 

merupakan  perusahaan yang bergerak pada bidang agen travel umroh. 

Assakinah Tour Jogja ini sebelumnya belum bertransformasi ke dunia digital, 

proses marketing atau pemasarannya masih memanfaatkan satu komunitas ke 

komunitas yang lain sehingga masyarakat masih sangat terbatas dalam 

mengetahui brand dari Assakinah Tour Jogja.  

Dalam upaya membentuk brand awareness terhadap masyarakat yang 

lebih luas, Assakinah Tour Jogja berpegang teguh dengan kejujuran, dalam 

menyamapaikan informasi di media sosial melalui konten konten di 

instagram sesuai dengan fakta yang sebenarnya, baik dalam harga maupun 

pelayanan yang disediakan oleh Assakinah Tour Jogja. Hal ini dilakukan oleh 

Assakinah Tour Jogja kaena ingin menunjukan amanah agar jamaah dapat 

melaksanakan ibadah dengan lancar, aman dan jauh dari unsur penipuan. 

Rasulullah SAW bersabda  

عن عبد الله بن عمر رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه و سلم: » التَّاجِرُ الأمَِينُ 

دوُقُ الْمُسْلِمُ مَعَ الشُّهَداَءِ  وْمَ الْقِيَامَةِ «يَ  –قين و الشهداء وفي رواية: مع النبيين و الصدي –الصَّ  

رواه ابن ماجه والحاكم والدارقطني وغيرهم   



 

 

6 

 

 “Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiallahu ‘anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda, “Seorang pedagang Muslim yang jujur dan amanah (terpercaya) 

akan (dikumpulkan) bersama para Nabi, orang-orang shiddiq dan orang-orang 

yang syahid pada hari kiamat (di Surga).”  

Berdasarkan hadits di atas, Pedagang yang jujur mempunyai keistimewaan 

yaitu “Pedagang yang dikenal jujur lahir dan bathin, mereka akan 

dikumpulkan diakhirat kelak bersama para nabi dan orang-orang yang jujur 

dan orang yang mati syahid”. 

Hal ini serupa dengan yang dilakukan oleh Assakinah Tour Jogja, dalam 

menjalankan digital marketing sebagai upaya membentuk brand awareness 

yaitu memberikan informasi melalui media soisial instagram dengan jujur 

juga amanah (dapat dipercaya) terhadap masyarakat atau calon jamaah dari 

Assakinah Tour Jogja. 

Dalam upaya membentuk brand awareness melalui media sosial 

instagram, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang bagaimana 

strategi digital marketing dalam upaya membentuk brand awareness melalui 

media sosial Instagram.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang ingin 

diteliti oleh peneliti yaitu bagaimana strategi digital marketing dalam upaya 

membentuk brand awareness melalui media sosial Instagram ? 

C. Tujuan Penelitian 
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Melalui penelitian ini, Peneliti memiliki tujuan untuk menganalisis strategi 

digital marketing dalam upaya membentuk brand awareness melalui media 

sosial Instagram. 

D. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis  

Bagi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan studi Ilmu 

Komunikasi khususnya Komunikasi Pemasaran dengan menggunakan 

digital marketing.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang Assakinah Tour 

Jogja khususnya tentang strategi digital marketing dalam media sosial 

instagram 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

atau masukan bagi Assakinah Tour Jogja. 

E. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka merupakan proses untuk mengetahui terkait penelitian 

dari fenomena yang serupa yang telah diangkat oleh peneliti sebelumya. 

Adapun penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang diteliti oleh 

peneliti. Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan pendukung, 

pelengkap, pembanding dan gambaran awal mengenai kajian terkait 

permasalahan dalam penelitian ini. Berikut ini peneliti temukan beberapa 

hasil penelitian terdahulu yaitu : 
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Tabel 1 : Penelitian Terdahulu 

NO NAMA JUDUL METODE PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Femi 

Oktaviani 

, Diki 

Rustandi 

Digital 

Marketing 

dalam 

Membangun 

Brand 

Awareness 

 

Metode 

penelitian 

kualitatif.  

 

Persamaan 

dengan 

penelitian yang 

peneliti teliti 

ini terletak 

pada 

pemanfaatan 

kemajuan 

teknologi yaitu 

menggunakan 

sarana Digital 

Marketing 

dalam 

membuat 

brand menjadi 

awareness juga 

persamaan 

dalam 

penggunaan 

metode. Yaitu 

sama sama 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

terletak pada 

objek yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

Femi 

Oktaviani dan 

Diki Rustandi 

menggunakan 

brand industri 

rajutan Binong 

Jati di bidang 

fasion 

sedangkan 

penelitian yang 

peneliti 

lakukan 

menggunakan 
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menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif.  

brand 

Assakinah 

Tour Jogja 

dalam bidang 

agen travel 

umroh 

2 Diana 

Fitri 

Kusuma 

dan 

Mohamad 

Syahriar 

Sugandi. 

Strategi 

Pemanfaatan 

Instagram 

Sebagai 

Media 

Komunikasi 

Pemasaran 

Digital Yang 

Dilakukan 

Oleh Dino 

Donuts. 

Deskriptif 

Kualitatif 

Persamaan 

dengan 

penelitian yang 

peneiti teliti ini 

terletak pada 

metode yang 

digunakan, 

yaitu 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif. 

Persamaan 

yang lain 

terletak pada 

media yang 

digunakan, 

Perbedaan 

yang terdapat 

pada penelitian 

ini yaitu objek 

penelitian, 

objek pada 

penelitian 

Diana Fitri 

Kusuma dan 

Mohamad 

Syahrir 

meneliti pada 

Dino Donuts, 

sementara 

penulis 

meneliti 

tentang 
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yaitu 

menggunakan 

media sosial 

instagram 

Assakinah 

Tour Jogja 

3 Hartanti 

dan Rina 

Oktiyani 

Pengembang

an Strategi 

Pemasaran 

Ayam 

Barokah 

Melalui 

Digital 

Marketing 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

Persamaan 

dengan 

penelitian yang 

peneliti teliti 

ini terletak 

pada metode 

yang diteliti, 

yaitu 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif, 

persamaan 

yang lain 

terletak pada 

penggunakan 

digital 

marketing 

sebagai strategi 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

terletak pada 

objek yang 

diteliti. 

Adapun objek 

dalam 

penelitian 

Hartanti dan 

Rina Oktiyani 

yaitu 

Peternakan 

Ayam Barokah 

Karangwuni. 

Sedangkan 

penleitian yang 

peneliti teliti 

adalah 
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dalam 

berbisnis 

Assakinah 

Tour Jogja 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

F. Landasan Teori 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan tema penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa teori yang menjadi landasan dan rujukan peneliti 

dalam mengkaji penelitian ini. Teori yang digunakan peneliti yaitu : 

1. Digital Marketing 

Pesatnya perkembangan teknologi digital tentu berimbas pada 

dunia pemasaran. Revolusi teknologi informasi telah mengubah lanskap 

dunia pemasaran. Metode komunikasi pemasaran yang sebelumnya 

bersifat tradisional dan konvensional kini telah terintegrasi dalam dunia 

digital (Suwatno, 2017). 

Digital marketing adalah bentuk atau kegiatan dari pemasaran yang 

menggunakan media digital ataupun internet (Darestuti, 2021). Digital 

marketing merupakan suatu keadaan dimana pasar harus menguasai tiga 

hal dari konsumen yaitu pikiran, hati dan semangat mengacu kepada 

pemasaran yang bersifat elektronik berbasis internet. Memacu pemasaran 

untuk menciptakan yang dapat memberikan kualitas pelayanan dan dapat 

juga memberikan pengalaman yang lebih kepada konsumen. 

Menurut (Tarigan & Sanjaya, 2013), digital marketing adalah 

kegiatan pemasaran termasuk branding (pengenalan merek) yang 
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menggunakan berbagai media berbasis web seperti blog, website, e-mail, 

adwords, jejaring sosial dan tentu saja digital marketing bukan hanya 

berbicara tentang internet marketing tapi lebih dari itu. Sedangkan 

penjelasan lengkap dari Dave Chaffey, digital marketing atau pemasaran 

digital memiliki arti yang hampir sama dengan pemasaran elektronik (e-

marketing), keduanya menggambarkan manajemen dan pelaksanaan 

pemasaran menggunakan media elektronik, jadi yang dimaksud digital 

marketing adalah penerapan teknologi digital yang membentuk saluran 

online (channel online) ke pasar (website, e-mail, database, digital TV dan 

melalui berbagai inovasi terbaru lainnya termasuk di dalamnya blog, feed, 

podcast, dan jejaring sosial) yang memberikan kontribusi terhadap 

kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk mendapat keuntungan serta 

membangun dan mengembangkan hubungan dengan pelanggan selain itu 

mengembangkan pendekatan yang terencana untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang konsumen (terhadap perusahaan, perilaku, nilai dan 

tingkat loyalitas terhadap merek produknya), kemudian menyatukan 

komunikasi yang ditargetkan dengan pelayanan online sesuai kebutuhan 

masing-masing individu atau pelanggan yang spesifik. Singkatnya digital 

marketing adalah mencapai tujuan pemasaran melalui penerapan teknologi 

dan media digital. Ada beberapa manfaat ketika menggunakan digital 

marketing untuk bisnis yaitu hemat biaya promosi, jangkauan lebih luas, 

mempermudah peningkatan penjualan, menjaga komunikasi kepada 

pelanggan, dan Digital footprint yang dapat dianalisa.  
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Dalam dunia pemasaran dan pesatnya perkembangan internet yang 

sangat pesat di dunia global, muncul model AISAS yang di gagas oleh 

Dentsu pada tahun 2004. AISAS merupakan singkatan dari Attention, 

Interest, Search, Action, and Share yang ternyata berasal dari 

perkembangan model pemasaran AIDMA (Attention, Interest, Desire, 

Memory, dan Action) yang sebelumnya juga berkembang dari model 

pemasaran AIDA (Attention, Interest, Desire, dan Action). 

Kedua model sebelum AISAS diangap lebih cocok digunakan 

dalam pemasaran tradisional, Sedangkkan dalam era internet, pengguna 

internet dapat dengan mudah mengakses informasi atau membagikan 

informasi, sehingga model AIDMA telah berubah menjadi AISAS 

(Attention, Interest, Search, Action, Share).  

Konsep AISAS dikembangkan seiring dengan perkembangan 

teknlogi informasi, yaitu penggunan internet dalam dunia marketing. 

AISAS  terkonsentrasi pada bagaimana konsumsi sebuah barang dan jasa 

ini dilakukan salah satunya atas peran internet.   

Gambar 4 Konsep AISAS 
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(Sumber : Dokumentasi Screenshoot peneliti) 

AISAS merupakan singkatan dari attention, interest, search, 

action, share dimana seorang konsumen yang memeperhatikan produk, 

layanan atau iklan Attention, (memperhatikan) dan menimbulkan 

ketertarikan Interest, (ketertarikan) sehingga muncul keinginan untuk 

mencari atau mengumpulkan informasi  Search, (mencari) tentang barang 

tersebut. Konsumen kemudian membuat penilaian secara keseluruhan 

berdasarkan informasi yang dikumpulkan, kemudian membuat sebuah 

keputusan untuk melakukan pembelian Action, (keputusan membeli). 

Setelah melakukan pembelian, konsumen menjadi penyampai informasi 

dengan berbicara dengan orang lain atau dengan mengirimkan komentar 

dari tayangan atau iklan atau konten di internet. Share (berbagi atau 

menyampaikan informasi). Dikembangkan untuk melihat tingkah laku 

berdasarkan pemahaman bahwa internet menjadi besar, dan konsumen saat 
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ini memiliki akses pada lingkungan dimana mereka mendapatkan dan 

mengirimkan informasi.  

Menurut (Sugiyama & Andree, 2011)  berpendapat bahwa AISAS 

adalah model yang dirancang untuk melakukan pendekatan secara efektif 

kepada target audiens dengan melihat perubahan perilaku yang terjadi 

khususnya terkait dengan latar belakang kemajuan teknologi internet.  

Berikut penjelasan dari model AISAS menurut Sugiyama 

a. Attention, tahap attention adalah tahap dimana perusahaan membuat 

suatu konten yang dapat menarik perhatian masyarakat. Dalam dunia 

digial, konten dapat dibuat menarik dan di upload melalui media sosial 

seperti instgram. Informasi tersebut tentu harus menarikagar publik 

tertarik untuk mengikuti lebih jauh 

b. Interest, tahap ini adalah tahapan dimana publik tertarik dengan konten 

yang perusahaan ciptakan. Dalam instagram biasanya publik akan 

memberikan feedback di instagram dengan follow atau bisa dengan 

simbol love.  

c. Search tahap ini adalah dimana publik mencari tahu lebih jauh tentang 

informasi dari perusahaan atau produk tersebut. Publik bisa mencari 

tahu melalui instagram dari perusahaan tersebut. 

d. Action tahap ini dimana publik sudah memutuskan untuk membeli 

produk dari perusahaan tersebut. 

e. Share, tahap ini merupakan tahapan dimana publik akan memberikan 

feedback terhadap produk maupun jasa yang digunakan dari perusahaan 
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tersebut. Publik akan membagikan pengalamanya kepada masyarakat 

berupa testimoni, komentar dan lain lain.  

2. Brand Awareness 

Brand atau merek merupakan nama yang digunakan untuk 

memberikan identitas pada barang atau jasa yang menjadi pembeda antara 

sebuah produk atau jasa tersebut dari pesaingnya (Kotler, 2012). Merek 

pada hakikatnya merupakan tujuan penjual untuk secara konsisten 

memberikan feature, kegunaan, dan jasa tertentu kepada pengguna produk 

maupun jasa tersebut. Merek-merek unggulan merupakan merek yang 

mampu memberikan jaminan kualitas, dimana merek harus lebih 

representatif dari sekedar simbol. Menurut (Kotler, 2012). pada dasarnya 

merek memiliki enam tingkat pengertian yang terdiri dari: 

a. Atribut 

 Merek dapat mencantumkan atribut-atribut tertentu sebagai 

identitas dan karakteristik perusahan, kemudian perusahaan dapat 

menggunakan beberapa atribut atribut tersebut untuk 

mempromosikannya.   

b. Manfaat 

 Suatu merek lebih dari serangkain beberapa atribut. Pembeli 

maupun pelanggan tidak akan membeli atribut, mereka membeli 

manfaat. Atribut diperlukan untuk diterjemahkan menjadi manfaat 

fungsional dan atau emosional. 

c. Nilai.  
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 Merek juga harus mampu menunjukkan nilai produsen, seperti 

memiliki kinerja terbaik, keamanan yang maksimal dan lain lain.  

d. Budaya.  

 Merek dapat dikatakan sebagai perwakilan dari budaya tertentu.  

e. Kepribadian.  

 Merek juga harus mampu menunjukkan kepribadian tertentu dari 

identitas perseorangan maupun kelompok.  

f. Pemakai.  

 Merek mampu menunjukkan tipe dari konsumen atau pengguna 

produk maupun jasa tersebut. 

Pada intinya merek (brand) adalah sebuah nama atau simbol yang 

dibuat oleh suatu perusahaan atau seorang yang bertujuan untuk 

membedakan dengan perusahaan atau individu-individu lainnya. 

Dalam memperkenalkan sebuah brand maka dibutuhkan branding. 

Menurut (Kotler, 2012), branding merupakan nama, istilah, tanda, simbol, 

rancangan atau kombinasi dari semuanya yang dimaksudkan untuk 

mengidentifikasi barang atau jasa atau kelompok penjual dengan untuk 

membedakannya dari barang atau jasa pesaing.  

Menurut (Anholt, 2003) Branding adalah kegiatan membangun 

sebuah brand. Membuat identitas, termasuk logo, merupakan salah satu 

kegiatan branding. Branding adalah proses mendesain, merencanakan, dan 

mengkomunikasikan nama serta identitas dengan tujuan membangun atau 

mengelola reputasi.  
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(Landa, 2006), pengertian branding adalah bukanlah sekedar 

merek atau nama dagang dari sebuah produk, jasa, atau perusahaan. 

Namun semuanya yang berkaitan dengan hal-hal yang kasa mata dari 

sebuah merek mulai dari nama dagang, logo, ciri visual, citra, kredibilitas, 

karakter, kesan, persepsi, dan anggapan yang ada di benak konsumen 

perusahaan tersebut. 

Branding adalah value yang diberikan kepada pelanggan sebagai 

kombinasi dari desain, simbol (logo), tanda dan Nama yang membedakan 

produk perusahaan dari pesaing. Bicara tentang merek, sering orang 

mempersepsikan bahwa ia adalah nama yang memiliki nilai yang berbeda 

dengan nama lainnya. Bahkan, ekuitas merek memiliki pengaruh pada 

keputusan pembelian sebuah produk. (Khasanah, 2013). 

Ada banyak macam dalam dunia branding salah satunya adalah 

brand awareness. Menurut Durianto, brand awareness adalah: “brand 

awareness (kesadaran merek), menunjukan kesanggupan konsumen (atau 

calon pembeli) dalam mengingat kembali (recognize) atau mengenali 

(recall) bahwa suatu merek merupakan suatu bagian dari kategori produk 

tertentu”. 

Menurut (Surachman, 2008) Brand Awareness adalah kesanggupan 

seorang calon pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa 

suatu merek merupakan bagian dari kategori produk tertentu.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, branding 

merupakan sebuah kegiatan atau cara yang dilakukan oleh seorang atau 
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perusahaan dalam membangun sebuah image atau pandangan yang baik 

melalui value atau hal hal unik yang berkaitan dengan brand tersebut 

sehingga menjadi ciri khas dan bisa menjadi daya tarik konsumen untuk 

selalu teringat akan brand tersebut. Branding dilakukan sebagai upaya 

untuk membuat brand tersebut menjadi awareness, dalam upaya menjadi 

awareness biasanya dilakukan dengan pemasangan iklan, mempromosikan 

produk atau jasannya melalui media sosial seperti instagram, facebook 

Brand Awaeness menjadi sangat penting karena dalam pembelian, 

konsumen akan cenderung membeli produk dari brand atau marek yang 

sudah di kenal dari pada yang tidak dikenal. Ketika produk atau jasa yang 

di tawarkan mempunyai kualitas yang bagus dan memuaskan, maka dapat 

mempengaruhi kepercayaan mereka. Selain dapat membangun 

kepercayaan pelanggan, brand awareness juga dapat membuka beberapa 

peluang, seperti mendapatkan pelanggan yang lebih banyak, menjaga agar 

pelanggan tetap mengingat dan setia pada brand atau jasa tersebut. 

3. Media Komunikasi Instagram 

Dalam aktivitas marketing, komunikasi menjadi suatu hal yang 

sangat penting untuk menyampaikan sebuah pesan kepada konsumen. 

Ketika pesan diterima oleh konsumen maka konsumen dapat mengetahui 

produk barang atau jasa yang ditawarkan. Menurut Judy C Pearson & Paul 

E Melson dalam buku Deddy Mulyana, komunikasi adalah proses 

memahami dan berbagi makna (Mulyana, 2017).  
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Komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam 

kegiatan marketing. Dengan komunikasi khalayak dapat mengetahui 

keberadaan suatu produk atau jasa melalui pesan yang disampaikan baik 

melalui iklan maupun promosi promosi yang dilakukan. 

Dalam menyampaikan komunikasi dibutuhkan media sebagai 

wadah agar pesan dapat tersampaikan dengan baik dan tepat sasaran. 

Media komunikasi merupakan sarana atau alat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada publik, atau dari 

perusahaan kepada khalayak luas. Fungsi media komunikasi menurut 

Marshall Mc Luhan adalah sebagai berikut :  

a. Efektifitas 

Media komunikasi akan menjadikan mudah kelancaran dalam 

menyampaikan informasi.  

b. Efisiensi 

Media komunikasi akan menjadikan cepat penyampaian dalam suatu 

informasi 

c. Kongkrit 

Media komunikasi akan membantu mempercepat konten pesan yang 

mempunyai sifat abstrak 

d. Motivatif 

Media komunikasi akan lebih atraktif dan memberikan suatu informasi 

yang bisa dipertanggungjawabkan. 
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Ada banyak media komunikasi yang digunakan dalam suatu perusahaan 

untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas tentang sebuah 

produk atau jasa yang ditawarkan. Media tersebut antara lain media cetak, 

media audio, media audio visual, media online, dan media sosial. Namun 

perkembangan zaman dengan didukung oleh kemajuan teknologi yang 

semakin pesat menjadikan media sosial banyak dinikmati karena 

menawarkan banyak keunggulan dibandingkan dengan media yang lain. 

Diantaranya memiliki kecepatan real time hanya dengan klik maka 

informasi yang dicari akan langsung didapatkan, selain itu media sosial 

memungkinkan untuk komunikasi dua arah, berbeda dengan televisi dan 

koran yang komunikasinya satu arah, selain kecepatan dan komunikasi 

yang memungkinkan untuk dua arah, maka keunggulan media sosial yang 

lain adalah jangkauannya luas, media sosial dapat merangkul pengguna di 

seluruh dunia.  

Menurut (Nasrullah, 2015)  media sosial adalah medium di internet 

yang memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya maupun 

berinteraksi, bekerjasama berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain  

membentuk ikatan sosial virtual. Dalam media sosial, tiga bentuk ikatan 

merujuk pada makna bersosial adalah pengenalan (cognition), komunikasi 

(Communicate) dan Kerjasama (operation). Tidak dapat disangkal bahwa 

pada saat ini media sosial telah menjadi cara baru masyarakat dalam 

berkomunikasi. Hal ini berdampak pada berbagai sisi kehidupan 

masyarakat. Kehadiran media sosial telah membawa dampak yang 
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signifikan dalam cara melakukan komunikasi. Banyak macam macam 

jenis media sosial diantaranya Instagram.  

Instagram awal mulanya dibentuk oleh perusahaan Burb INC. 

Instagram juga berawal dari programmer dan sekaligus CEO nya yaitu 

Mike Krienger dan kevin. Dalam situs resminya, Instagram 

mendefinisikan dirinya sebagai sebuah aplikasi berbagi foto dan video 

gratis bagi pengguna telepon seluler pintar. Pengguna instagram dapat 

membagikan foto atau video yang mereka unggah kepada teman dan 

pengikut mereka. Selain itu, pengguna juga dapat saling berinteraksi 

dengan melihat, menyukai dan mengomentari postingan yang dibagikan 

(Arifuddin & Irwansyah, 2019).  

Instagram adalah salah satu bentuk keberhasilan dan kemajuan dalam 

hal teknologi melalui jaringan internet, banyak kalangan dari usia muda 

hingga tua mengandrungi instagram. Terlebih lagi banyak fitur fitur yang 

ditawarkan oleh instagram hal ini yang menjadi daya tarik tersendiri. Tak 

terkecuali perusahaan, baik itu perusahaan besar maupun perusahaan kecil 

banyak yang memanfaatkan sebagai media promosi karena instagram 

dapat menjangkau konsumen lebih luas. Banyak akun instagram yang 

memasarkan mulai dari barang, jasa sampai dengan kuliner menjadi bukti 

bahwa pemasaran melalui media sosial menjadi pilihan para pelaku bisnis 

untuk memasarkan dan menarik perhatian calon konsumen. (Kusuma & 

Sugandi, 2018).  
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Fitur fitur yang ditawarkan oleh instagram yang banyak dimanfaatkan 

oleh perusahaan dalam mempromosikan barang dan jasanya, antara lain 

sebagai berikut : 

1) Follow 

Saat ini Seseorang yang mempunyai followers banyak memiliki 

keuntungan salah satunya berupa endorse/paid promote. Keller dalam 

jurnal “Celebrity Endorsement As One Of Nowadays Major Ways to 

Influence Consumer Buying Behavior” tahun 2015 menyatakan bahwa 

Endorsement adalah bentuk pemasaran dimana seorang publik figure 

digunakan dalam kampanye untuk mengiklankan atau mempromosikan 

produk atau bentuk layanan dengan menggunakan ketenaran dan tempat 

di masyarakat.  

Follow atau ikut, pengguna instagram dapat mengikuti atau 

berteman dengan pengguna lainnya dengan cara saling follow. 

(Puspitarini and Nuraeni, 2019). Fitur follow atau mengikuti secara 

sadar dengan melakukan permintaaan untuk menerima update terbaru 

dari akun instagram yang di follownya. Dengan melakukan follow dan 

follback di instagram, maka konten foto atau video yang di share akan 

dilihat dan di ketahui banyak orang. 

2) Insta Stories  

Insta Stories merupakan fitur untuk Share suatu kegiatan atau 

aktivitas dalam waktu 24 jam. Dimana orang orang hanya bisa melihat 
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dalam waktu tersebut setelah lebih dari 24 jam, maka stories akan 

hilang dan tersimpan di arsip akaun pribadi. 

3) Instagram Ads 

Fitur ini merupakan fitur baru yang disediakan oleh instagram, 

yang fungsinya adalah untuk mengiklankan suatu produk maupun jasa 

dalam instagram. 

4) Unggah Foto dan Video 

Unggah foto dan video merupakan fitur utama dari instagram, fitur 

ini dapat dimanfaatkan untuk membagikan postingan kepada publik. 

Postingan ini nantinya akan membentuk sebuah feed instagram yang 

diatur sebaik dan semenarik mungkin untuk membuat orang orang 

tertarik mengunjungi profil instagram. 

5) Caption 

Menurut (Damayanti, 2018), Caption merupakan penjelasan 

singkat atau deskripsi yang menyertai ilustrasi atau foto. Caption dalam 

terjemahannya kedalam Bahasa Indonesia memiliki arti keterangan atau 

penjelasan tentang sebuah gambar, baik itu berupa foto, karikatur 

maupun objek lainnya. Caption terdapat dalam setiap postingan gambar 

atau video, yang bertujuan untuk membantu menceritakan tentang 

postingan tersebut. Caption dibuat semenarik mungkin dan biasanya 

terdapat unsur mempengaruhi atau membujuk calon konsumen. 

6) Hashtag  
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Menurut Chang & Iyer dalam (Firamadhina and Krisnani, 2021), 

Hashtags adalah tag mendata yang diawali dengan symbol hash #. 

Hashtags banyak digunakan pada layanan microblog dan berbagi foto 

sebagai bentuk penandaan, yang dibuat oleh pengguna yang 

memungkinkan referensi silang konten yang berbagi subjek atau tema. 

Hastag atau pagar adalah fitur dari instagram yang mempunyai fungsi 

untuk menggolongkan tema atau topik yang lebih spesifik dalam media 

sosial dan juga dapat mempermudah pengguna lain untuk mencari topik 

yang saling berhubungan. 

7) Live Instagram 

Fitur live instagram merupakan komunikasi atau berinteraksi 

secara langsung dengan followers dan bisa mendapatkan respon 

langsung tanpa adanya batasan waktu. 

8) Like  

Like menurut (Puspitarini and Nuraeni, 2019), Like merupakan 

ikon dimana pengguna dapat menyukai video atau foto yang telah 

diunggah dengan cara menekan tombol like dibagian samping atau 

bawah foto yang bersebelahan dengan kolom komentar atau dengan 

cara mengetuk dua kali pada foto/video. Jika seseorang menyukai 

postingan baik itu foto maupun video, maka pengguna dapat 

memberikan like yang berbentuk emoticon love yang terletak dibawah 

postingan sebelah kiri atau dapat klik 2 kali pada foto atau video yang 

disukai. 
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9) Comment 

Fitur ini disediakan instagram dimana orang orang bebas 

memberikan pendapat pada kolom komentar. Fitur komentar ini 

merupakan cara yang tepat untuk berinteraksi dan membangun koneksi 

dengan pengguna lain di instagram.  Namun fitur ini juga bisa diatur 

dengan memberi batasan mengenai komentar negatif. 

10) Share 

Fitur share atau berbagi ini dapat digunakan untuk membagikan 

postingan pribadi, postingan ke akun lain dan juga bisa ke instastory 

akun pribadi. 

11) Eksplore 

Fitur eksplore ini merupakan fitur untuk mencari, melihat foto 

maupun video yang populer atau akun yang sedang kita ikuti maupun 

akun yang pernah kita sukai. 

12) Direct Instagram 

Fitur DM atau direct instagram ini dapat digunakan untuk 

mengirim pesan secara privat, dapat mengirim foto, video dan share 

postingan akun lainya. Juga dapat mengirimkan ke satu orang atau 

banyak orang 

13) Arsip Instagram 

Fitur ini digunakan untuk menyimpan foto dan video ke koleksi 

akun pribadi yang tidak dapat dilihat oleh akun lainnya. 

14) Instagram Save Post 
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Instagram save post ini merupakan fitur bookmark yaitu kita dapat 

menyimpan foto atau video milik akun lain sebagai koleksi baik itu 

akun yang kita ikuti maupun akun yang tidak kita ikuti kecuali akun 

tersebut private. 

15) Geotagging  

Menurut (Puspitarini & Nuraeni, 2019) Lokasi atau geotagging, 

fitur ini adalah fitur yang menampilkan lokasi dimana pengguna 

mengambil foto, juga dapat diartikan Geotagging ini merupakan fitur 

menandai lokasi postingan sehingga akun lain dapat melihat area 

postingan tersebut. 

16) Video Call 

Fitur ini terdapat dalam Direct Messages, yang dapat melakukan 

video call kepada followersnya. 

17) Stiker  

Fitur ini dapat digunakan ketika membuat stories instagram banyak 

manfaat yang di dapatkan salah satunya bisa melibatkan followers 

seperti Stiker Add Yours juga stiker link. 

18) Reels 

Fitur ini mempunyai kemiripan dengan media sosial tik tok. Reels 

memungkinkan pengguna Instagram untuk membuat video pendek yang 

biasanya diginakan untuk mengekspresikan kisah pengguna dengan 

kreatif, mengedukasi pemirsa atau penonton dan membantu sebuah 

bisnis untuk mudah ditemukan oleh orang yang menyukainya, biasanya 
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fitur reels diberi musik juga terdapat efek dan stiker dan dapat 

dibagikan ke teman, pengikut dan ditemukan saat menggunakan 

aplikasi, selain itu fitur reels sekarang terdapat fitur reels kolaborasi 

yang bisa digunakan untuk mengkolaborasikan konten yang di upload 

dengan pengguna instagram lainya. 

19) Insight Instagram  

Insight Instagram adalah salah satu fitur yang tersedia di Instagram 

sebagai alat untuk menganalisis serta menyediakan data tentang 

demografi dan tindakan pengikut, juga konten. Bisa dikatakan bahwa 

fitur insight instagram ini adalah fitur yang mampu menjelaskan tentang 

perkembangan post dan sebuah akun. Dengan adanya Insight 

Instagram, maka akan memudahkan dalam membandingkan konten, 

mengukur kampanye (campaign), dan melihat bagaimana kinerja 

masing-masing postingan. Selain itu fitur insight instagram ini akan 

menampilkan kumpulan data yang dapat di manfaatkan untuk 

mengetahui informasi agar bisa di optimalisasi akun. Data ini berisikan 

berbagai informasi mengenai konten yang di posting, serta mengetahui 

berapa jumlah interaksi yang terjadi pada akun Instagram, serta 

mengetahui data diri (jenis kelamin, usia, dan geografi) followers. 

20) Edit Profile 

Fitur yang disediakan oleh intagram ini  merupakan fitur untuk 

mensetting identitas dari instagram yang bersangkutan seperti 
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mensetting bio, akun, kata sandi, situs wab, privasi dan keamanan, 

notifikasi otomatis, kelola kontak, aktivitas login dll. 

21) Story Highlight  

Fitur highlight atau sorotan untuk Instagram Stores. Fitur ini 

memungkinkan pengguna menyimpan Instagram Stories sehingga bisa 

dilihat tanpa batas waktu 24 jam oleh follower. Umumnya, para 

pengguna Instagram memanfaatkan fitur highlight Instagram untuk 

menyimpan konten Instagram Stories yang dianggap penting. 

Tujuannya tidak lain agar mudah untuk dilihat berulang kali. 

Sebagai media sosial yang digunakan oleh banyak orang, maka 

tentu instagram memiliki kelebihan. Kelebihan tersebut antara lain sebagai 

berikut : 

a. Mudah Digunakan 

Instagram menawarkan kemudahan dalam menggunakan sehingga 

menjadikanya media sosial yang dengan cepat dapat menarik minat 

masyarakat. Memposting foto, video, follow, mengomentari postingan, 

memberikan like hingga searching sesuai hashtag pun dapat dilakukan 

dengan mudah. 

b. Media utama berupa foto 

Instagram merupakan media sosial yang menjadikan foto sebagai 

media utama yang mempunyai kualitas foto bagus dan tidak pecah saat 

memposting 

c. Koneksi dengan media sosial lain 
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Kelebihan instagram yang lain adalah dapat terkoneksi dengan 

media sosial yang lain. Sehingga pengguna tidak perlu repot repot 

memposting ulang di media sosial yang lain karena bisa langsung 

otomatis terposting. 

d. Dapat mengatur privasi 

Kelebihan instagram yang lain adalah dapat mengatur privasi, 

sehingga jika tidak ingin banyak orang mengetahuinya tentang aktivitas 

bisa diubah menjadi akun privasi dan komentar juga bisa diatur dengan 

membatasinya. 

e. Followers 

Instagram memiliki kelebihan lain yaitu berupa tidak dibatasinya 

followers atau pengikut sehingga bisa mengenal khalayak lebih luas. 
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G. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       (Sumber : Olahan Peneliti) 

Transformasi Assakinah Tour Jogja dari offline ke online 

dengan memanfaatkan media sosial Instagram sebagai 

strategi digital marketing dalam upaya membentuk brand 

awareness pada masyarakat 

 

Digital Marketing AISAS 

Attention,  

Interest,  

Search,  

Action 

Share 

 

 

Follow 

Insta stories 

Instagram ads  

Unggah foto dan video 

Caption 

Hastag 

 live instagram 

 like 

 Comment 

 Share 

 Eksplore 

 Direct instagram 

Arsip instagram 

 Instagram save post 

Geotagging 

 Video call 

 Stiker  

Rells insight instagram 

Edit profile 

 Story highlight  

 

Hasil strategi digital 

marketing dalam upaya 

membentuk brand awareness 

melalui media sosial 

Instagram  

 

Bagan 1 : Kerangka Pemikiran 
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H. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif, karena peneliti berusaha menampilkan dan 

menjelaskan fenomena yang ditemukan di lapangan. Isaac & Michael 

berpendapat bahwa metode penelitian deskriptif bertujuan melukiskan 

secara sistematis fakta dan karakteristik populasi tertentu secara faktual 

dan cermat. (Rahmat, 1995). Penelitian deskriptif bertujuan sebagai 

berikut : 

a. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala 

yang ada. 

b. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek praktek 

yang berlaku. 

c. Membuat perbandingan atau evaluasi 

d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah 

yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan 

rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang (Rahmat, 1995).  

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek 

Subyek penelitian adalah elemen benda, individu maupun 

organisme sebagai sumber informasi yang diperlukan peneliti untuk 

mendapatkan data penelitian. (Idrus, 2009).  
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Subyek dalam penelitian ini adalah Owner Assakinah Tour Jogja, 

Leader Assakinah Tour Jogja, Divisi Konten Assakinah Tour Jogja 

dan Jamaah Assakinah Tour Jogja. 

b. Obyek 

Obyek penelitian menurut (Sugiyono, 2014) dalam (Hayati, 2022) 

adalah sebagai atribut dari orang, obyek atau kegiatan yang memiliki 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Obyek dalam penelitian ini adalah Strategi Digital Marketing 

Dalam Upaya Membentuk Brand Awareness (studi deskriptif pada 

instagram @assakinahtourjogja). 

3. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang peneliti lakukan berada di Jl. Kusumanegara No.145, 

Muja Muju, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55165. 

4. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer  

1) Wawancara  

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan 

melalui wawancara. Menurut (Yusuf, 2014), Wawancara 

merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Atau dapat di artikan wawancara 
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adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan. 

Wawancara yang penulis lakukan dengan menggunakan 

wawancara terstruktur, dimana daftar pertanyaan telah disiapkan 

sebelumya. Wawancara yang penulis lakukan dalam penelitian ini 

yaitu dengan  Owner Assakinah Assakinah Tour Jogja, Leader Tim 

Digital Marketing Assakinah Tour Jogja, dan Divisi Konten 

Assakinah Tour Jogja.  

b. Data Sekunder  

Menurut (Kawasati, 1990) Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat 

data-data yang sudah ada. Teknik atau studi dokumentasi adalah cara 

pengupulan data melalui peninggalan arsip-arsip dan termasuk juga 

buku-buku tentang pendapat, teori, dali-dalil atau hukum-hukum dan 

lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

Data sekunder merupakan data pendukung yang didapatkan 

melalui buku-buku yang terkait penelitian ini, jurnal, artikel dan arsip-

arsip yang mendukung. 

5. Teknik Pengumpulan Data   

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data data penelitian dari sumber data. 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu kewajiban, karena teknik 

pengumpulan data ini nantinya akan digunakan sebagai dasar untuk 

menyusun instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan 
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seperangkat peralatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data data penelitian (Kristanto, 2018) Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara sebagai berikut :  

a. Wawancara  

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

lapangan melalui wawancara. Menurut (Yusuf, 2014) Dapat di artikan 

bahwa wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan tersebut dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan pertanyaan tersebut. Dapat  diartikan juga 

bahwa wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan maksud untuk 

memperoleh informasi dari informan terkait dengan objek penelitian.  

b. Observasi  

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi 

berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan (Semiawan, 2010). 

Sedangkan menurut Zainal Arifin dalam buku (Kristanto, 2018) 

observasi adalah suatu proses yang didahului dengan pengamatan 

kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif, dan 

rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi yang 

sebenarnya, maupun situasi buatan. Tujuan melakukan observasi adalah 

untuk mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas aktivitas yang 

berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna 
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kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlibat dalam kejadian 

yang diamati tersebut.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang 

tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis. 

Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 

kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian 

kualitatif (Yusuf, 2014). Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2014) 

mengatakan bahwa studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Dokumentasi dapat berupa surat, catatan harian, arsip foto, 

hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam 

bentuk yang mudah dipahami. Analisis data merupakan proses menyusun 

secara sistematis yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan studi pustaka, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan data unit unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 

(Sugiyono, 2014).   
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

pengolahan data kualitatif yang mengacu pada kegiatan marketing dalam 

upaya membentuk brand awareness melalui media sosial instagram. 

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode analisis kualitatif 

yang hanya menggambarkan atau memaparkan peristiwa. Analisis tersebut 

dijalankan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan menarik kesimpulan.  

7. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan metode yang harus dilakukan untuk 

membuktikan bahwa data yang terhimpun adalah yang sebenar-benarnya. 

Adapun teknik keabsahan data pada penelitian ini adalah dengan 

triangulasi sumber yaitu, kegiatan pengecekan data dengan melibatkan 

berbagai pihak luar di luar sumber data utama yang mana pihak luar 

tersebut memiliki relevansi dengan subjek penelitian utama (Hadi, 2017). 

Adapun pihak luar sebagai triangulasi sumber dalam penelitian ini 

adalah Ziyadatun 'Ilmiyah merupakan Leader di salah satu agensi digital 

marketing di Yogyakarta, selain itu juga menjadi mentor bootcamp di 

platform edukasi digital untuk bidang "Content Creator". 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Strategi digital marketing dalam upaya membentuk brand awareness yaitu 

dengan menggunakan media sosial instagram, media sosial instagram dipilih 

karena tampilan utama berupa gambar dan video juga karena fitur fitur yang 

tersedia di instagram ini sangat cocok dalam upaya membentuk brand 

awareness. Upaya tersebut dilakukan dengan mengoptimalkan media sosial 

instagram melalui fitur fitur instagram. 

Strategi digital marketing dalam upaya membentuk brand awareness, 

dengan mengoptimalisasi fitur fitur yang terdapat pada media sosial 

instagram  berhasil dilakukan oleh tim digital marketing, dibuktikan dengan 

informan memutuskan menggunakan jasa Assakinah Tour Jogja, yang 

dimulai dengan informan Attention atau memperhatikan melalui konten 

konten berupa edukasi seputar umroh dan dunia islam, kemudian adanya 

berbagai pilihan paket umroh dan juga testimoni jamaah Assakinah 

sebelumnya yang kemudian di kemas dan di upload pada halaman utama atau 

feed instagram, kemudian informan interest atau tertarik dengan follow akun 

instagram @assakinahtourjogja, setelah informan tertarik, maka informan 

search atau mencari tahu informasi lebih detail yang kemudian memberikan 

penilaian secara keseluruhan berdasarkan informasi yang dikumpulkan, 

kemudian ke tiga dari empat informan yang penulis wawancarai membuat 

sebuah keputusan untuk melakukan pembelian action setelah melakukan 
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pembelian kemudian menjadi penyampai informasi Share, berbagi 

pengalamanya dengan berbicara kepada orang lain. 

B. SARAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitia yang telah peneliti paparkan pada bab III, 

ada beberapa saran yang peneliti berikan, terkait dengan penggunaan 

instagram @assakinahtourjogja dalam upaya membentuk brand awareness. 

1. Pada Akun Instagram @assakinahtourjogja 

Pada akun instagram @assakinahtourjogja telah tepat dalam 

penggunaan beberapa fitur yang tersedia pada instagram untuk melakukan 

kegitan promosi. Namun, masih ada beberapa fitur yang kurang maskimal 

dalam penggunaannya. Contohnya seperti fitur Geotagging. Fitur 

instagram ads, live instagram. Selain itu, Assakinah Tour Jogja perlu 

untuk membuat strategi yang tepat dalam menaikkan jumlah like dan 

komentar dalam setiap foto dan video yang diunggah, agar informasi dapat 

tersebar secara luas dan masksimal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih mengevaluasi 

dan mengkaji lebih dalam mengenai fitur-fitur yang ada pada Instagram. 

Hal ini dikarenakan, akan selalu ada perkembangan dalam teknologi, 

begitu juga dengan instagram yang pasti akan selalu berkembang dan 

update, sehingga memungkinkan muncul fitur-fitur baru yang dapat 

memaksimalkan penggunaan instagram dalam uapaya membentuk brand 

awareness. 
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